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KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN REKOMENDASI

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, temuan dan pembahasan secara umum dapat
disimpulkan bahwa tes obyektif dan subyektif merupakan alat satu-satunya yang
digunakan gure dalam melaksanakan penilaian di SD. Walaupun kegiatan
pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa sering diterapkan, namun terhadap
kinerja siswa belum dilakukan penilaian. Melalui pentlaian kinerja tercipta iklim
pembelajaran yang menvenangkan siswa, karena siswa mendapat kesempatan
untuk terlibat secara aktif. Penggunaan penilaian kinerja mampu mengungkap
hasil belajar IPA dari segi produk dan proses serta meningkatkan motivasi siswa
dalam memahami dan mengaplikasikan konsep [PA.

Adapun secara khusus, kesimpulan penelitian dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1. Proses penilaian hasil belajar IPA di SD belum dapat menggambarkan
kemampuan siswa secara menyeluruh, sebab penilaian hanyé dilakukan dengan
tes obyektif dan subyektif sebagai alat ukurnya, Penilaian yang dilakukan
dengan tes hanya mampu mengungkap kemampuan siswa dan segi produk.
Proses penilaian dilakukan guru tanpa diawali dengan perumusan tujuan
pembelajaran khusus. Selain itu hasil penilaian belum dimanfaatkan sebagai

dasar perbaikan dalam pembelajaran berikutnya. Walaupun pekerjaan rumah

99



Juga digunakan untuk menentukan nilai rapor namun proses penilaiannya tidak
didasarkan atas kriteria yang jelas.

2. Penilaian yang hanya dilakukan dengan tes, menurut orang tua dan siswa
merugikan karena selain cenderung menimbulkan kecemasan dari sebagian
besar (85%) siswa, juga kurang adil khususnya bagi siswa yang mempunyai
daya hafal rendah. Selain itu cara tersebut membatasi kreativitas anak, karena
tes menuntut anak untuk menghafal tanpa melakukan aktifitas berfikir yang
lebih tinggi. Orang tua dan siswa mengharapkan agar kinerja siswa dalam
mengerjakan tugas-tugas juga dinilai. Dengan pemberian tugas selain siswa
lebth aktif, juga tidak mudah lupa terhadap yang dipelajari..

3. Dalam melaksanakan penilaian kinerja siswa, guru mengawali kegiatannya
dengan merencanakan penilaian bersama peneliti, kemudian menerapkan
rancangannya dalam kegiatan pembelajaran. Sebe_lum proses penilaian
dimulai, terlebih dahulu guru menginformasikan tentang tugas-tugas yang
harus dikerjakan siswa. Selanjutnya guru membagikan kriteria penilaian pada
setiap siswa dan menjelaskannya. Pada saat siswa mengerjakan tugas, guru
mengamati dan mencatat hasilnya dengan cara memberi tanda Cek (v) pada
deskriptor-deskriptor yang nampak dan dilanjutkan dengan melakukan
penilaian terhadap setiap aspek kinerja siswa. Kegiatan diakhiri dengan
membahas hasil kinerja siswa secara umum.

4. Penerapan penilaian kinerja mendapat tanggapan yang positif dari guru, siswa
dan orang tua. Bagi guru kegiatan ini memberikan wawasan dan pengalaman

dalam melakukan penilaian kinerja. Guru termotivasi untuk menerapkan



penilaian Kinerja pada kegiatan pembelajaran berikutnya. Selama

berlangsungnya kegiatan penilaian siswa nampak bersemangat dan gembira

karena ada beberapa hal yang menarik dan menyenangkan yaitu pada saat

memperagakan cara menerbangkan pesawat dan melayangkan parasut di

halaman sekolah. Selain itu dengan perlombaan siswa nampak termotivasi

untuk mengerjakan dengan sungguh-sungguh. Menurut orang tua siswa,
penerapan pentlaian kinerja mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif
dibandingkan dengan penilaian yang dilakukan dengan tes.

5. Berdasarkan hasil observasi selama berlangsungnya penerapan penilaian
kinerja dan didukung oleh hasil wawancara serta kajian pustaka, penilaian
kinerja siswa yang tepat untuk sekolah dasar mempunyai ciri-ciri:

a. Tugas yang diberikan nyata, menarik dan dekat dengan kehidupan anak
sehari-han

b. Tugas yang diberikan bersifat spesifik dan dapat dikerjakan oleh siswa serta
ttdak memerlukan banvak biava.

¢. Tugas yang diberikan tidak mempunyai bias “gender”, artinya tugas tersebut
memungkinkan untuk dikerjakan oleh laki-laki maupun perempuan.

d. Tugas dapat dinilai dari beberapa segi, contohnya dalam membuat pesawat
penilaiannya difokuskan dari aspek kemampuan merancang, memperindah
dan memperagakan.

e. Penilaiannya didasarkan atas kriteria yang terdefinisikan dengan jelas dan

dapat dipenuhi oleh setiap siswa serta ada petunjuk penskorannya.



B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

Pertama, dalam menentukan kriteria penilaian seharusnva dilakukan
diskusi dan kesepakatan antara peneliti, gury, siswa dan orang tua. Hal ini perlu
dilakukan agar membantu siswa untuk menginternalisasikan standar ke dalam
kinerjanya. Namun karena guru, siswa maupun orang tua tidak mempunyai
konsep tentang penilaian kinerja, maka walaupun peneliti telah berusaha untuk
melakukan kolaborasi dalam menentukan kriteria, namun pada kenyataannya
guru, siswa maupun orang tua tidak bisa memberikan masukan. Akibat dari hal ini
kriteria penilaian ditetapkan oleh peneliti dengan pertimbangan profesional.
Faktor lain yang menyebabkan sulit diajak kolaborasi dalam menentukan kriteria
karena mereka umumnya belum mengetahui pesawat atau parasut yang baik dan
benar,

Kedua, kriteria penilaian hanya diuji coba pada sampel yang terbatas dan
diterapkan pada subyek yang terbatas yaitu pada satu kelas. Untuk itu kriteria
penilaian dalam penelitian ini tidak bisa diterapkan pada subyek yang mempunyai

latar belakang berbeda dengan tempat dilakukannya penelitian ini,

C. Rekomendasi

Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini, berikut dikemukakan beberapa
rekomendasi yang diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran dalam upaya
perbaikan kegiatan pembelajaran IPA di SD, khususnya dalam hal proses

penilaian terhadap kinerja siswa.



1. Ditujukan kepada Guru SD

Agar proses penilaian yang dilakukan dapat lebih menggambarkan hasil
belajar yang menyeluruh dan memberikan informasi yang berarti baik bagi guru,
siswa maupun orang tua, maka selain dilakukan penilaian dengan cara tes pilihan
ganda atau uraian, guru perlu melengkapi cara penilaiannya dengan menerapkan
penilaian kinerja siswa. Mengingat penilaian kinerja siswa tidak dapat dilepaskan
dengan penilaian manusia, maka faktor subyektifitas dalam penilaian juga tidak
dapat dihindari. Untuk itu dalam upaya mengurangi kemungkinan terjadinya bias
dalam penilaian, sebelum melakukan penilaian terhadap kineria siswa guru
hendaknya menetapkan kriteria penilaian secara jelas.

Guru hendaknya memahami bahwa tuntutan hasil belajar IPA di SD,
mencakup dari aspek produk dan proses. Untuk itu dalam melakukan penilaian
diharapkan guru selalu berusaha untuk memperhatikan keseimbangan antara
pencapaian “hasil” dan “proses”.

Pembenian tugas yang menuntut kerja kelompok, hendaknya sering
dilakukan. Dengan kerja kelompok, selain siswa merasa senang juga dapat
mengembangkan sikap-sikap sosial anak. Melalui kerja kelompok, anak dapat
saling bekerja sama, bertukar pikiran serta saling membantu
2. Ditujukan kepada Kepala Sekolah

Salah satu peran dan kepala sekolah adalah memberikan pengaruh-
pengaruh yang dapat mendorong guru untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang
bersifat kreatif dan inovatif. Untuk itu dalam rangka mencapai tujuan pendidikan

yang efektif dan efisien, kepala sekolah hendaknva meningkatkan peranan dan



tugasnya dalam memberi bimbingan dan pembinaan kepada guru, khususnya
dalam hal perbaikan dalam proses penilaiannya. Kepala Sekolah Hendaknya
selalu memberi dorongan dan kesempatan kepada Istaf pengajarnya untuk selalu
memperluas wawasan dan pengetahuannya, baik secara formal maupun non
formal.

Dalam upaya meningkatkan pemahaman dan mengembangkan
keterampilan guru khususnya yang berkaitan dengan proses penilaian terhadap
kineja siswa, kepala sekolah perlu meningkatkan kerja sama antar teman
sejawad. Selain itu, hubungan dengan instansi terkait khususnya dengan lembaga
pengelola tenaga kependidikan perlu dikembangkan melalui progam-progam yang
terarah.

3. Ditujukan kepada Aparat Terkait

Kandepdikbud, diharapkan selalu berusaha untuk menyelenggarakan
kegiatean secara rutin, khususnva yang berkaitan dengan upaya menambah
wawasan pengetahuan guru serta meningkatkan keterampilan guru dalam
melaksanakan penilaian. Sebatknva kegiatan yang dilakukan tidak hanya terbatas
pada penataran, tetapi yang lebih konkrit adalah kegiatan pelatihan yang
dilakukan secara berkesinambungan,

Perlu adanya kepedulian dari pihak Kandepdikbud untuk menyelaraskan
antara tuntutan hasil belajar denmgan proses penilaiannya. Untuk itu dalam
menyususn soal-soal tes hendakmya tidak hanya memuat aspek pengetahuan,
tetapi pertu dipertimbangkan soal-soal yang menuntut keterampilan proses peserta

didik.



4, Ditujukan untuk Peneliti lain

Guna memperoleh efektifitas dan optimalisasi penerapan penilaian
terhadap kinerja siswa, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Untuk itu bagi
peneliti lain yang berminat untuk melakukan atau melanjutkan penelitian tentang
penerapan penilaian kinerja siswa, perlu menyususn ulang kriteria penilaian
secara hati-hati sesuai dengan situasi, kondist dan subyck penelitianya. Agar siswa
lebih mudah dalam menginternalisasikan kriteria penilaian ke dalam bentuk
kinenjanya, siswa periu dilibatkan dalam menetapkan kniteria penilaian.

Mengingat salah satu kendala dalam menerapkan penilaian terhadap
kinerja siswa adalah masalah jumlah siswa yang terlalu banyak, agar guru tidak
kualahan dalam melakukan penilaian, dapat melibatkan masing-masing ketua
kelompok untuk berperan serta dalam melakukan penilaian.

Untuk mengungkap sejauh mana konstribusi penilaian kinerja siswa
terhadap motivasi belajar siswa dibandingkan dengan penilaian cara tes, dapat
dilakukan penelitian lanjutan yang difokuskan pada hubungan antara cara
penilaian dengan motivasi belajar siswa. Untuk lebih memasyarakatkan
penerapan penilaian terhadap kinerja siswa, perlu dilakukan penelitian yang
serupa, namun dengan menggunakan topik yang lain serta pada kelas yang

berbeda.





